BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Mendirikan suatu usaha atau bisnis menjadi sebuah ide vang menarik bagi

sebagian orang, baik dalam skala besir maugun kecil. Akan tetapi, memulai

 Bisnis adalah organisasi

i keuntungan dengan cars memproduksi oty menjunl

barang msupun josa. Hal tersebut menjodi tujuan akhir dari bisnis dalam
menciptakan produk untuk mendapatkan laba dan bersaing dengan bisnis Tainnya
(Harjadi, 2015: 3). Pendapat lain menyatakan bahwa bisnis adalah usaha
perdagangan dengan menjusl barang dan jasa pada konsumen, baik secara
individu maupun perusshoan untuk mendapat keuntungan dan memuaskan




kebutuhan orang lain. Bisnis dilakukan oleh semua orang dengan mengusahakan
uang dan waktunya dalam menanggung resiko menjalankan kegiatan bisnis atau
hisa juga disebut sebagai entrepreneur (pebisnis) (Purwanto, 2020: 1).
Perkembangan bisnis sejalan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat
din, Pusat Statistik (BPS) melaporkan

anjist, ckonomi Indonesia

Ben  |oguortal-io-

jia disehabkan oleh beberapa hol, salah saluny

masyarakat akan pakaian yang semakin meningkat seiring dengan perkembangan
zaman (Industri pakaian jadi catatkan perumbuhan paling tinggi, 2022).

Selain untuk mengembangkan bisnis. strategi pengembangan usaha yang
tepat dapat membangun merek atau frand yang kuat pada bisnis yang dijalankan.



Brand bukan hanya sekedar merek, akan tetapi menjadi salah satu hal yang
penting dalam kegiatan bisnis. Merek stau brand vang baik bisa memberikan
pengaruh pada pelanggan dan berpotensi menciptakan pelanggan yang loyal
Merek yang menjadi pembeda antara produk satu dengan lainnya sehingga dapat

endali organisasi yakni pemimpin. Dalam setiap

organisasi, terdapat pemimpin yang mengarahkan potensi anggota dengan gaya
kepemimpinan yang berbeda,

Gaya kepemimpinan seseorang bisa dianggap baik dan tepat di suatu

organisasi, namun dianggap tidak tepal di tempat lain. Gayn kepemimpinan



menjadi ciri vang digunakan permimpin untuk mempengaruhi pikiran, perassan,
serta perilaku para anggota organisasi atau bawahan dalam mencapai sasaran
(Tewal, 2017: 217). Keberhasilan seorang pemimpin satu organisasi tidak menjadi
Jaminan keberhasilannya memimpin organisasi lain, karena gaya kepemimpinan
yang digunakan juga belum tentu iy
kepemimpinan yang Biasa digupkan dalam mesmimpin organisasi, yaitu gaya
otokratik, g

k semua orang. Ada beberapa gaya

Laigse= Faire, dan gaya
‘bisa dipelajari dan

: ; munikasi dalam struktur
formal dan informal keorgamisasian dalam pola kepemimpinan strategisnya.
Selanjutnya Dari hasil peneliian yang telah dilakukan penulis, maka dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan di PT. Wijaya Makmur Sentosa ini tidak
hanya menganut satu gaya kepemimpinan saja. Tetapi menganut tiga macam gaya
kepemimpinan, vaitu Gaya Kepemimpinan Kharismatik. Gaya Kepemimpinan
Transaksional dan Gaya Kepemimpinan Transformasional. Tetapi dari tiga
macam gaya kepemimpinan ini, ada satu gaya kepemimpinan yang paling




menonjol, yaitu Gayva Kepemimpinan Transaksional. PT, Wijava Makmur Sentosa
belum melakukan Gaya Kepemimpinan Visioner. Ada juga peusahaan apple vang
dipimpin stve jobs yang menggunaksn gaya kepemmimpinan otoriter novatif
dimana Jobs dikenal sebagni pimpinan dengan sifal micromanager, yakni banyak
menunut don cenderung egois. la bahkan sering mendapat kritik keras mengena
gaya kepemimpinamnny: yang cenderung demanding alias menginginkan semua
berjalan sesuni kehendaknve. Namun&ipa sanpka. leadership style macam inilah
! : altkan fimoya untuk melakukan hal-
25 san rigid, nyatanyva

yang justru membgab dirs
hal yung schefSe Licals } bk
gaya kepemimp inog Steve J : awn pezubalin positif dalam setiap
assahaan yang ditenganinya. Int karena dirinyasudah by betal apa yang akan
Wl .:'4-|.=:q|.| cHRImVEL.  stralegl. - samp mutko vang m okin  terjadi.
tip gaya kepemimpinan steve jobs yang unik dan inspiratif, 202
juga dilihat dari komunikasi esktemal yang dil
nikasi eskternal bissanya dilakukan untuk membing b
aik n publik di lusr perusahasn atsu organisasi dengan mengu
iy !rihpdan gambaran positif suatu orpanisasi pad

it 3

i lwar

in, el orang yang
e dengan i Amsan .-..-_" masyarskat sekitor, intansi
2017: 149). Hal ini membuktikan & '

sasilan  sebuah  organisasi
tergantung peda komunikasi internal dan komunikasi eksternal vang dilakukan
oleh pemimpin pada anggota atay bawahan seria publik yang menjadi sasarannya,

Nimeo Indonesia menjadi salah satu perusshaan atou organisasi yang
bergerak dalam bidang industri fashion berupa pakaian jadi dan Diseribuion
Outlet (Distro) dengan menyediakan produk berkualitas, inovatif, dan terbaru.



Nimco Indonesia senantiasa mengutamakan pelayanan, membangun hubungan
vang seimbang dan saling menguntungkan dengan seluruh stakeholder. Nimco
Indonesia beralamat di JI. Delima No. 52 B Leles, Condong Catur, Depok,
Selman. Strategi bisnis yang digunakan Nimco Indonesia adatah Digital Vertically

Integrated {dm customer untuk customer), p

Mengembangkan Blsnls Nimeo Indonesia™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



|. Bagaimana gaya kepemimpinan vung digunakan Nimco Indonesia kepada
karyawannya dalam membangun Arandimg dan mengembangkan bisnis

Penelitian  ini  diharapkan dapat menambah kekayaan  ilmu
pengetahuan khususnya bidang ilmu komumikasi perihal analisis gava
kepempinan dan pola komunikasi ekstemal dalam membangun branding dan



mengembangkan bisnis serta dapat dijadikan acuan atau referensi bagi

penelitian sejenisnya.

Lo Manfaat Fraktls

a. Bagi peneliti. hasil penelitian dapat dijadilkan sebagai mjukan yang lebih

BABI1 TINJAUAN PUSTAKA
Bab dalam tinjsuan pustaka meliputi landasan teori yang
menjelaskan teori dan konsep dalam penelifian, penelitian
terdahulu yang mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu berkaitan



dengan penelitian yung dilakukan, serta kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubungan antara teori dan konsep yang digunakan

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Landasan Teorl

Landasan teori membahas tentang alur logika atsu penalaran dan
seperangkat konsep, definisi, dan proporsi yang disusun secara sistematis,
1.1 Komunikasi Organisasi

L.1.1.1 Definisi Komunikasl Organisasi
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